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ABSTRAK 

  

Nilai-nilai tradisional serta adat istiadat yang ada dalam Kain Sasirangan 

semakin terlupakan oleh pesatnya perkembangan zaman dan kurangnya kesadaran 
masyarakat akan pelestarian Kain Sasirangan. Penelitian ini mengangkat judul 
tentang Analisa Upaya Pelestarian Kain Sasirangan sebagai Daya Tarik Wisata di 

Kalimantan Selatan.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa upaya-upaya Pelestarian Kain 

Sasirangan sebagai Daya Tarik Wisata. Teori yang dipakai dalam menulis 
penelitian ini adalah Konsep Dasar Upaya Pelestarian, Kain Sasirangan dan Daya 
Tarik Wisata dengan menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif.  

Hasil yang dicapai dalam penulisan ini bahwa Upaya-upaya Pelestarian Kain 
Sasirangan sebagai Daya Tarik Wisata sangat terbantu dengan adanya dukungan 

Pemerintah Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Selatan dalam bentuk promosi 
keluar daerah, begitu juga Peranan Komunitas Pencinta Sasirangan dalam 
mengembangkan Kain Sasirangan, serta pengrajin yang sudah diberikan pelatihan 

khusus, dan masyarakat Banjar khususnya pemuda-pemudi yang sangat antusias 
berpartisipasi dan mempunyai kreatifitas tinggi. Adapun kendala yang dihadapi 

Pemerintah Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Selatan adalah kurangnya 
kesadaran SDM yang mengelola pelestarian Kain Sasirangan sebagai Daya Tarik 
Wisata, tidak adanya motif dan warna yang langka disimpan dimuseum, serta 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang filosofi Sasirangan. 
 

Kata Kunci: Upaya Pelestarian, Kain Sasirangan, Daya Tarik Wisata
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu kebutuhan manusia. Dengan 

melakukan wisata, manusia dapat sejenak melepas penat, lelah dan 

menghilangkan stress, serta sejenak melupakan masalah yang dialami baik di 

rumah maupun di kantor. Berdasarkan Undang-Undang No. 9 Tahun 2009 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah, dan pemerintah daerah. Pengertian lain tentang pariwisata adalah 

salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan 

ekonomi yang cepat dalam menyediakan lapangan kerja, peningkatan 

penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas 

lainnya. Sektor pariwisata di Kalimantan Selatan merupakan peluang usaha 

yang potensial karena banyak objek-objek wisata yang sering dikunjungi oleh 

wisatawan, baik dari dalam negeri mau pun dari mancanegara.  

Kalimantan Selatan juga diuntungkan oleh jarak antara lokasi objek 

wisata yang terjangkau dan mudah ditempuh. Banjarmasin mempunyai 

beragam potensi budaya, baik budaya yang tangible (fisik) maupun yang 

intangible (non fisik). Potensi budaya yang tangible antara lain kawasan 

cagar budaya dan benda cagar budaya sedangkan potensi budaya yang 
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intangible seperti gagasan, sistem nilai atau norma, karya seni, sistem sosial 

atau perilaku sosial yang ada dalam masyarakat. 

Kota Banjarmasin (Kota Seribu Sungai) adalah ibu 

kota provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia serta kota terbesar dan terpadat 

di Kalimantan. Kota ini juga termasuk salah satu kota besar di 

Indonesia dan Kota terpadat di luar pulau Jawa Kalimantan Selatan memiliki 

hampir semua jenis objek wisata alam seperti laut, pantai, danau, dan gunung. 

Selain itu pariwisata Kalimantan Selatan juga banyak menjual budayanya 

yang khas, seperti Festival Pasar Terapung, Festival Tanglong, dan 

mempunyai Kain khas Kalimantan Selatan yaitu Kain Sasirangan dan lain-

lain. Budaya dan tradisi orang Banjar adalah hasil asimilasi selama berabad-

abad. Budaya tersebut dipengaruhi oleh kepercayaan Islam yang dibawa oleh 

pedagang Arab dan Persia. Budaya Banjar dapat dilihat dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat Banjar khususnya dalam bentuk kesenian, tarian, 

musik, pakaian, permainan dan upacara tradisional. Adat istiadat Banjar yang 

melekat dengan kehidupan sosial warga masyarakat yang bercirikan Islam 

terus terjaga dan dipertahankan, nampak dari aktivitas kehidupan mereka 

sehari-hari. Hal ini dapat juga disaksikan melalui berbagai pentas kesenian 

Banjar yang sering ditampilkan dalam acara-acara resmi, seperti tari-tarian 

dan lagu Banjar. Demikian pula upacara adat khas Banjar yang biasanya 

dilaksanakan dalam rangka perkawinan, kelahiran, ataupun peringatan   

terhadap peristiwa penting lainnya. Kain Sasirangan merupakan salah satu 

hasil kebudayaan masyarakat Kalimantan Selatan yang diwariskan secara 
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turun temurun. Kain ini oleh masyarakat setempat digunakan untuk membuat 

pakaian adat, yaitu pakaian yang digunakan orang-orang Banjar baik oleh 

kalangan rakyat biasa maupun keturunan para bangsawan untuk 

melaksanakan upacara-upacara adat. 

Kain Sasirangan dipercaya sebagai kain sakral warisan abad XII saat 

Lambung Mangkurat menjadi Patih Negara Dipa. Kain tersebut merupakan 

kain calapan, yang kemudian dikenal dengan sebutan Kain Sasirangan, yang 

pertama kali dibuat. Perkembangan zaman telah merubah fungsi kain 

Sasirangan dalam masyarakat Kalimantan Selatan. Nilai-nilai sakral yang 

terkandung di dalamnya seolah-olah ikut memudar tergerus arus globalisasi 

mode. Globalisasi menjadikan kain ini tidak hanya mengalami proses 

desakralisasi sehingga berubah menjadi pakaian sehari-hari tetapi juga 

semakin dilupakan. Kain Sasirangan seolah-olah semakin tercabut dari hati 

masyarakat Kalimantan Selatan.  

Komunitas Pecinta Sasirangan dibentuk oleh Bapak Agus Sasirangan 

untuk mendasari agar pemuda-pemudi peduli kembali akan Kain Sasirangan 

yang hampir terlupakan dari hati masyarakat kemudian mengembangkan 

Kain Sasirangan sesuai dengan era globalisasi dah mengikuti arus permintaan 

pasar sehingga Kain Sasirangan bisa dilestarikan menjadi warisan budaya 

yang menunjang daya tarik wisata di Kalimantan Selatan. Komunitas Pecinta 

Sasirangan merupakan wadah bagi pengrajin, masyarakat dan pengusaha 

Sasirangan berkumpul.  
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Pariwisata Kota Banjarmasin setidaknya harus melakukan analisa  

langkah-langkah strategis dan upaya-upaya pelestarian yang menunjang Kain 

Sasirangan sebagai identitas pariwisata Kota Banjarmasin untuk 

menyelamatkan Kain Sasirangan dari kepunahan sedikitnya ada hal-hal yang 

perlu diperhatikan adalah melakukan transmisi pengetahuan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam kain Sasirangan, maka dari itu momentum otonomi 

daerah harus dimanfaatkan seluas-luasnya menanamkan nilai-nilai luhur pada 

masyarakat misalnya pada saat acara adat memakai kain Sasirangan, festival 

dan atraksi tarian memakai kain Sasirangan dan adanya sosialisasi kepada 

masyarakat dan pengrajin, serta pelaku pariwisata untuk menjadikan kain 

Sasirangan bukan hanya sebagai kain atau pakaian namun sebagai cindera 

mata dan oleh-oleh khas Banjarmasin. Dalam hal ini perlu adanya juga 

kepedulian dari para pemegang kekuasaan untuk memberikan ruang pada 

kain Sasirangan agar lebih berkembang dan memberikan pelatihan 

peningkatan mutu kepada para pengrajin, bantuan modal, memfasilitasi 

penjualan serta mengoptimalkan kain Sasirangan ke dalam ruang lingkup 

pariwisata Kota Banjarmasin sebagai ciri identitas Pariwisata Kota 

Banjarmasin. 

Melihat dari kenyataan sebagaimana yang penulis lihat bahwa di era 

modernisasi ini minat pemuda-pemudi dan masyarakat Kalimantan Selatan 

kurang peduli, belum banyak menggunakan kain Sasirangan sebagai daya 

tarik wisata dan bahkan belum memiliki pemahaman yang mendasar tentang 

Sasirangan serta persepsi masyarakat tentang Sasirangan identik dengan hal 
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yang kurang menarik dan alasan penulis memilih Sasirangan karena saat ini 

Batik sudah menjadi warisan budaya Indonesia yang mendunia dan diakui 

oleh UNESCO maka dari itu penulis yakin bukan tidak mungkin suatu saat 

Kain Sasirangan juga bisa mendunia dan diakui oleh UNESCO dan menjadi 

warisan budaya yang menunjang daya tarik wisata Kalimantan Selatan yang 

selalu dikembangkan dan dilestarikan hingga masa depan yang akan datang. 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

dan menganalisa seberapa besar dan bagaimana Peranan Pemerintah, 

Masyarat dan sebuah Komunitas Pecinta Sasirangan  yang ada di Kalimantan 

Selatan dalam upaya pelestarian warisan budaya sebagai penunjang daya tarik 

wisata Kota Banjarmasin. Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis 

mengangkat Judul “ANALISA UPAYA PELESTARIAN KAIN 

SASIRANGAN SEBAGAI PENUNJANG DAYA TARIK WISATA DI 

KALIMANTAN SELATAN” untuk lebih mengetahui mengenai pelestarian 

Sasirangan sebagai penunjang Daya Tarik Wisata Kota Banjarmasin melalui 

peran Komunitas Pecinta Sasirangan dan masyarakat. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini disusun dalam rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Seberapa besar upaya pemerintah, peranan komunitas pecinta Sasirangan 

dan masyarakat dalam melestarikan kain Sasirangan sebagai daya tarik 

wisata di Kalimantan Selatan ? 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat upaya pemerintah dan 

peran komunitas pecinta Sasirangan dalam melestarikan kain Sasirangan 

sebagai daya tarik wisata di Kalimantan Selatan ?  

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah ini dilakukan agar penulis lebih fokus dan tidak 

meluas dari pembahasan yang terkait, maka dari itu dalam skripsi ini penulis 

hanya akan membatasi pada Upaya Pelestarian Kain Sasirangan sebagai 

penunjang Daya Tarik Wisata di Kalimantan Selatan dalam sudut Pemerintah 

Dinas Pariwisata Provinsi Kalimantan Selatan dan Komunitas Pecinta 

Sasirangan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Seberapa besar upaya pemerintah, masyarakat dan 

peranan komunitas pecinta Sasirangan dalam melestarikan kain 

Sasirangan sebagai penunjang daya tarik wisata di Kalimantan Selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat dan 

mendukung upaya pemerintah dan peran komunitas pecinta Sasirangan 

dalam melestarikan warisan budaya sebagai penunjang daya tarik 

wisata di Kalimantan Selatan.  
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada yang membaca. Adapun beberapa manfaat yang terdapat 

dalam di dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Lembaga STP AMPTA Yogyakarta 

Untuk bahan referensi mahasiswa/i khususnya prodi hospitality 

agar dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian di bidang yang 

sejenis dan sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut, mempunyai 

pandangan yang lebih luas tentang peranan suatu komunitas dalam 

melestarikan sebuah warisan budaya agar memberikan dampak positif 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat itu sendiri. Sebagai calon 

penerus insan Pariwisata Indonesia untuk memajukan Pariwisata 

Indonesia melalui suatu komunitas sehingga suatu hari kelak 

Pariwisata Indonesia bisa bersaing di mata dunia. 

2. Bagi Pemerintah, Komunitas Pecinta Sasirangan dan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan mendasari 

pengetahuan masyarakat untuk menyadari bahwa Kain Sasirangan 

merupakan identitas dan warisan budaya bangsa yang harus 

dilestarikan serta mampu memberikan informasi yang dibutuhkan 

sebagai acuan evaluasi dan acuan referensi bagi Pemerintah 

Banjarmasin untuk berperan dalam pengambilan kebijakan berkaitan 

dengan pengembangan dan upaya-upaya pelestarian Sasirangan 
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sebagai penunjang daya tarik wisata dan ciri khas pariwisata Kota 

Banjarmasin. 

3. Bagi Penulis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan di 

bidang kebudayaan dan daya tarik wisata serta memperluas wawasan 

penulis selama masa perkuliahan sehingga memberikan pengalaman 

untuk penulis terapkan nantinya kemudian hari. 

 

 


	COVER
	HALAMAN PENGESAHAN  
	BERITA ACARA UJIAN 
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR 
	MOTTO
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	ABSTRAK 
	BAB I  

